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Latar belakang penelitian ini beranjak dari permasalahan bagaimana 
Praktik  Sosrok Perkebunan karet di Desa Wonorejo Kecamatan Kusan Hulu 
Kabupaten Tanah  Bumbu, yang menimbulkan satu pihak mengalami kerugian 
dalam bagi hasil kebun karet tersebut dan bagaimana tinjauan hukum ekonomi 
Islam terhadap pembagian hasil perkebunan  karet yang terjadi di Desa Wonorejo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik sosrok 
perkebunan karet di Desa Wonorejo dan bagaimana tinjauan hukum ekonomi 
Islam tentang bagi hasil terhadap praktik sosrok  perkebunan karet di Desa 
Wonorejo Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah Bumbu. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat deskriptif kualitatif, yang berlokasi di Desa Wonorejo Kecamatan Kusan 
Hulu Kabupaten Tanah Bumbu. Subjek penelitian ini adalah pemilik kebun karet 
dan penggarap kebun karet, sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini 
praktik sosrok perkebunan karet di desa wonorejo kecamatan kusan hulu 
kabupaten tanah bumbu. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi,  
wawancara dan dokumenter.  Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif, 
dengan tahapan data yang ada dibuat kemudian dilakukan penelaahan konsep 
hasil penelitian dan pembahasan terhadap data yang telah diuraikan dengan 
berpedoman pada teori bagi hasil (mudharabah) menurut syariah sehingga 
diperoleh kesimpulan. 
Dari hasil penelitian ini, maka memberikan penjelasan mengenai praktik 
sosrok perkebunan karet di Desa Wonorejo Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten 
Tanah Bumbu. Bagi hasil yang dijalankan di desa wonorejo sangat merugikan 
satu pihak dan pembagiannya hanya dilakukan secara lisan, tidak secara tertulis. 
Dalam artian si pemilik kebun meminta si penggarap untuk menggarapkan kebun 
karetnya lalu mereka membuat kesepakatan sesuai kebiasaan yang sering 
dilakukan di masyarakat yaitu dengan pembagian keuntungan 50% untuk 
penggarap kebun karet dan 50% untuk pemilik kebun karet. Dalam tinjauan  
hukum Islam praktik sosrok perkebunan karet di Desa Wonorejo menghasilkan 
dua kesimpulan hukum yaitu: pertama hukumnya mubah karena pemilik kebun 
karet dan penggarap ada kerelaan sedangkan yang ke dua yaitu: haram karena 





“SEMANGAT PANTANG MENYERAH,” 
 
“HADAPI DULU APA YANG ADA SEKARANG, KARENA KITA TIDAK 
















“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta). Di 
tambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (di tuliskan) kalimat Allah, sesungguhnya Allah maha perkasa lagi 
maha bijaksana”. 
Puji syukur kepada Allah SWT karena berkat kasih sayang dan limpahan rahmat-
Nya saya dapat menyelesaikan karya tulis Ilmiah ini. Shalawat serta salam 
semoga terlimpah dan tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw. 
Karya tulis ilmiah ini saya persembahkan sebagai tanda bakti dan terimakasih dan 
cinta saya untuk Ayah dan Ibu tercinta serta seluruh keluarga besar saya yang tak 
pernah lelah memberikan kasih sayang, cinta,  
yang telah memberikan ilmu dan pengalamannya kepada saya, sehingga perhatian, 
materi serta dukungan kepada saya hingga akhirnya saya bisa menyelesaikan 
kuliah saya serta dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah ini dengan tepat waktu. 
Terimakasih kepada para dosen dan guru-guru saya bisa mencapai pada tingkat 
tertinggi saya untuk menyelesaikan kuliah ini.  
Tak pernah lupa ucapan terimakasih kepada teman-teman seperjuangan di kampus 
kita tercinta dan adinkku Siti fatimah  yang selalu mendo‟akan dan memberikan 
semangat serta memberikan bantuan baik moril dan materil kepada saya untuk 
bisa menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. 
Sahabat-sahabatku....Anak HES, yang dari semester 1-7 ini selalu  berlima 
Azizah, Hadi, Syukur, Yahya  serta teman-teman lainya yang tak mungkin saya 
sebutkan satu persatu....yang telah memberikan motivasi dan inspirasi, bersama 




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 
Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba' B Be 
ت Ta' T Te 
ث Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha' Kh ka dan ha 
د Dal D De 





ر Ra' R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa' Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „Ain „ koma terbalik di atas 
غ Ghain G ge 
ف Fa' F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L „el 
م Mim M „em 
ن Nun N „en 
و Wau W We 
ه Ha' H Ha 





ي Yā' Y Ye 
 
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
هيدقعتم Ditulis muta‟aqqin 
ةدع Ditulis „iddah 
 
3. Ta’marbutah 
a) Apabila dimatikan ditulis h. 
 
تبه Ditulis Hibbah 
تيسج Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah  
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salad, zakat dan sebagainya, 
kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan  h. 
 
ركا تماءبينولأ  Ditulis Karāmah  al auliyā„ 
 
b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 
dammah ditulis t. 
 
رطفنا ةبكز Ditulis Zakātul-fitri 
 
4. Vokal Pendek. 
 
 ِـــ Kasrah Ditulis I 
 َـــ Fathah Ditulis a 






5. Vokal Panjang 
 
1. Fathah + alif                     - 
 تيهه بج 
ditulis ā    -  jāhiliyyah 
2. Fathah+ ya‟mati                        - 
 ىعسي 
ditulis ā    -  yas„ā 
3. Kasrah + ya‟mati                        - 
ميرك 
ditulis I     - karim 
4. Dammah + wawu mati               - 
ضورف 
ditulis û  -  furud 
 
6. Vokal Rangkap 
 
1. Fathah + ya‟ mati                     - 
مكىيب 
ditulis ai- Bainakum 
2.  Fathah + wawu mati   
لوق 
ditulis au- Qaulun 
 
7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof  
 
متوأأ Ditulis a„antum 
ةدعأ Ditulis u„iddah 
مت ركش هئن Ditulis la„in syakartum 
 
8. Kata sandang alif + lam 
a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 
 





شبيقنا Ditulis al-Qiyās 
 
b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 
ءبمسنا Ditulis as-Samā 
صمشنا Ditulis asy-Syams 
 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 
ضورفنا يوذ Ditulis Żawi al-furud atau  
Żawil furud 

























ميحرلا نحم رلا للها مسب 
  دةلا ا يندالا  ب لله  دملحا  دسلاو دم  يندي ممحداو يني يد  الد ر ا و  ينديايبا اردرش  دلع م   دلعو
 اب يناا .ني لا ممحي لىإ نينسحإب مهاات ناو ااجمش هبينحصشو هلش 
 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. karena 
atas berkat rahmat serta karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan 
skripsi yang berjudul “Praktik Sosrok Perkebunan Karet di Desa Wonorejo 
Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah Bumbu”. Shalawat dan salam juga 
penulis haturkan kepada suri tauladan terbaik umat Nabi Muhammad Saw. 
Beserta para sahabat, kerabat serta orang-orang yang istiqamah mengikuti 
petunjuknya hingga akhir zaman. 
Dalam kesempatan ini tidak ada kata yang tertulis selain ungkapan rasa 
terima kasih yang mendalam atas segala bantuan, bimbingan serta perhatian yang 
diberikan kepada penulis selama pembuatan skripsi ini. Ucapan terima kasih ini 
terutama penulis haturkan kepada yang terhormat:  
1. Bapak prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, MH., selaku Dekan Fakultas Syariah dan 
Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan 
menyetujui judul skripsi ini. 
2. Bapak H. Fuad Luthfi, S.Ag., M.H.  selaku ketua jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin 





kepentingan pengembangan Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin.  
3. Bapak Drs. Nor Ipansyah, M.Ag. selaku dosen pembimbing I dan Bapak H. 
Fuad Luthfi, S.Ag., M.H. selaku dosen pembimbing II yang telah banyak 
memberikan koreksi dan pengarahan yang berharga sekali dalam penyelesaian 
skripsi ini. 
4. Seluruh dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 
IAIN Antasari Banjarmasin  yang telah berjasa dalam memberikan 
pengetahuan, mendidik, membimbing dan memberikan layanan yang baik 
selama penulis menjadi mahasiswi di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 
5. Kepala Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin, Kepala Perpustakaan 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin, Kepala 
Perpustakaan Daerah Banjarmasin, beserta seluruh Stafnya yang telah 
memberikan pelayanan dan peminjaman sejumlah literatur untuk penyusunan 
skripsi ini. 
6. Semua pihak yang memberikan bantuan dan motivasi yang sangat berharga 
dalam penyelesaian skripsi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Akhirnya penulis berharap agar skripsi  ini bermanfaat untuk kita semua 
dan atas segala bantuan dan bimbingan tersebut penulis berdo'a semoga Allah 
swt.berkenan membalasnya dengan ganjaran pahala yang berlipat ganda. Amin ya 
Rabbal 'alamin. 
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